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BAHASA
Dee ta Se men

3 Ofeh .S‘LQ)JOKO '

bahwa ada penyiar TV *
~.'yang melafalkan nama sa- -
tuan polisi-itu baik: -
dee-ta-se-men atau dé-ta-se-meén.

‘Cuma beda sedikit dengan lafaz
Belanda, tetapl ini wajar. Kalau
semua penyiar TV dan radio be-,
gitu, bagus, sebab mereka |
“"mengajari” jutaan pendengar.

. Jangan bilang tii-vii, ujar Amin
Singgih di TVRI. ”Ya.ng bena.r,
tee-vee”. Dan jangan té-ve ah! ¢

Jadi, kata detasemen bérisi ti-
ga e yang bunyinya beda. Ga-|
watnya, kesadaran akan adanya
tiga macam bunyi e ini sudah

]auh merosot. Dalam sepekan
saja jutaan orang mendengar na-
ma kota Sérang diucapkan se-
rmtg nama kota Sragen dibu-

sragen; dan orang bemng
d.lbllang berang

Og; ma51h banyak lagi. Salah
satunya ialah gembong. Semua -
penyiar: salah ucap sebab tak se-
orang pun yang berkata !
gém-bang. Dulu, semasa Walter
Cronkite, saya mendengar dari -
siaran CBS di"New York bahwa
semua’ pembenta CBS dilatih

dulu mgngucapkan kata-kata
B SR BN, &y o

P emerhau bahasa senang

belum mereka duduk di depan,
kamera. Kita rupanya bers:kap
"terserah maunya penyiar saja”;
Gémbong itu tadinya bukan -
manusia. . ya dari macan '

gémbong, harimau yang tubuh- B

nya amat besar yang orang Be-

landa sebutkonmgstgger ‘Koning i |

itu raja, dan fjjger macan. Haa, '
langsung saja ini membawa kita |
ke ucapan adik kandung Dr '
Azahari. Setiba di Jakarta, dia '
menjawab akan menemui "ke-
rajaan Indonesia”. Sejenak kita
merasa geli, tetapi selanjutnya .
tetap saja tidak mengerti. Yah,'

mana kita tahu bahwa kerajaan
itu di Malaysig sering berarti go-"
vernment, dan tidak selalu kmg— -
dom. . #ihiu :
Semlg munculnya kata dera-
semen ini tentu saja sehublmgan

dengan penggerebekan Vila -

nutur bahasa Inggris. Akhir 19457

¢ Divisi Siliwangi membentuk li-2 -

ma detgsemen. Lafalnya di se~ 1]
lurtth~divisi betul sebab pem-'" -
bentuknya, Abdul Harris Nasu-
tion;’ fnalur berbahasa Belanda.
Bedanya dengan Detasemen 88, I v
sekarang, yang di Siliwangi duly*

itu bukan cabang divisi, me]a-

<~ inkan gamblokan “badan _pelju—

+ dengan nan}a'}c?atabm ‘Pelopor.

{datangi Baty
' rumah kontrakan itu, Tahukah

*ta kctentaraan, tetapi punya
' 'senjata api. Misalnya pasukan’{ :
' 'PESINDO Sunon Lmnbantqb* s

dian dia menggantinya

Polisi Dy aMalaysm’men’" :

mereka apa yang kita sebut'
rumah kontrakan? Kita sendiri !

‘. sebelum 1970 tidak pernah

mendengarnya. Dulu namanya'
rumah sewaan. Entah siapa yang

' kemudian memakai kontrakan.

Sudah pasti bukan Belanda se-

. bab mereka’dulu selalu berkata ¥
" yumah fe huur; ‘disewakan. Ak]-m
Flamboyan, Lafalnya kita sadap /7
‘dari lidah Belanda, tidak dari pe-'

batnya ada juga. Di mana-mana's

. kita membaca tulisan padal /34 ¢

rumah kontrakan: DIKON- " ul
- TRAKAN. Kalau diurai; di-kon=*"|

‘tra-kan. Entahd:smuhkontra -J

apa rumah ifw. & - -
Jadi, Azahari itu "ngontrak"
rumah di Batu, Dia’ pengonh'a.k.
“Lalu, penghum Jain disebut. K
apa‘? ‘Misalnya tiga’ q@gg.m- I
hasiswa gadungan j{u, va o
tanyatmggaldlsxm 1k me="
b ,\_
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nulis skripsi. Kalau duly, isti-'

UL

lahnya ada. Ini bentukan rakyat
biasa saja, rakyat yang tidak ta-

“hu bahasa barat, Menurut me-*'* 1
reka, penghuninya penumpang |
karena mereka menumpang di - |
situ. Atau, mereka mondok di'si- | |
tu, karena rumah'itu pondokan,
atau rumah tumpangan. Jadl,

_ mereka pemondok:.

Kini kata-kata yang dxturun
kan dari pondok itu sudah hilang
pmtang. Atal tepatnya, dlanggap
sepi. Tidak ada pemberita yang
menyebutnya. Gantinya apa?
Rumah kos. Lebih kocak lagi,
rumah kos-kosan! Mengapa? Ka-'
rena dulu orang Belanda me-"" '
nyebutnya kosthuis, i

Demi se_]emput bunyi mem-"41,
belanda ini kita kok tega juga, -
ya, menggusur pondokan dan:se- -

- bagainya. Tinggal di kosthuis itu!’

- dulu disebut in de kost. Eh, kita #+
+ sekarang mernyebutnya *inde- 1%

kos”. Dan orang yang indekos *:,
itu apa na.manya? Ini lebih ko-+

cak lagi.- Dia itu orang... inde-*
kosan! Aduh mak! Mengapa? Ka-
ta orang pandai, karena "Indo-
nesianya_ t:ldak ada
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